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Abstract: This study aims to determine the application of the group
investigation learning model can improve students' critical thinking skills in
social studies class V SDN 01 Pinoh Utara. This type of research is classroom
action research. The subjects in this study were 12 students of class V 01 Pinoh
Utara. Data collection techniques used in this study were observation, written
tests and documentation. The data analysis technique used is descriptive
quantitative. The results in this study were that students' critical thinking skills
increased with the percentage of students who completed the KKM, which was
83.33%. This has exceeded the achievement of the expected success criteria of
80%. Whereas the results of APKG Il Cycle | got an average value of 72.84%
with the developing category according to expectations and cycle Il got an
average value of 93.66% with the category of very good development. By
looking at the conditions of each cycle, namely, cycle I, cycle Il it can be
concluded that learning with the group investigation model can improve the
critical thinking skills of class V SDN 01 Pinoh Utara in thematic subjects.
Keywords: Critical thinking, application of the group investigation model

Absrak: Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui penerapan model
pembelajaran group investigation dapat meningkatkan keterampilan berpikir
kritis siswa pada mata pelajaran IPS kelas V SDN 01 Pinoh Utara. Jenis
penelitian ini adalah penelitian tindakan kelas. Subjek dalam penelitian ini
adalah siswa kelas V 01 Pinoh Utara yang berjumlah 12 siswa. Teknik
pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah observasi, tes
tertulis dan dokumentasi. Teknik analisis data yang digunakan adalah deskriptif
kuantitatif. Hasil dalam penelitian ini adalah keterampilan berpikir Kkritis siswa
meningkat dengan persentase siswa yang tuntas KKM vyaitu sebesar 83,33%.
Hal tersebut telah melebihi pencapaian kriteria keberhasilan yang di harapkan
yaitu 80%. Sedangkan pada hasil APKG Il Siklus I mendapakan nilai rata —
rata sebesar 72,84% dengan katagori berkembang sesuai harapan dan siklus Il
mendapatkan nilai rata — rata sebesar 93,66% dengan katagori berkembnag
sangat baik. Dengan melihat dari kondisi tiap siklus yaitu, siklus I, siklus II,
maka dapat diambil kesimpulan bahwa pembelajaran dengan model group
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investigation dapat meningkatkan keterampilan berpikir kritis siswa kelas V
SDN 01 Pinoh Utara dalam mata pelajaran tematik.
Kata Kunci: Berpikir kritis, Penerapan model group investigation

Keberhasilan pembelajaran  di
tunjukkan oleh di kuasainya tujuan
dari pembelajaran oleh siswa. Banyak
faktor yang mempengaruhi keberhasilan
pembelajaran. Salah satu faktor tersebut
adalah  kemampuan  guru  dalam
merencanakan  dalam  melaksanakan
proses pembelajaran. Pembelajaran yang
efektif tidak akan muncul dengan
sendirinya tetapi guru harus menciptakan
pembelajaran yang memungkinkan siswa
dapat mencapai tujuan yang telah
ditetapkan secara optimal.

Pembelajaran yang  melibatkan
peserta didik untuk berperan aktif
menggali dan menemukan konsep secara
berkelompok maupun individu
merupakan pembelajaran tematik. Pada
pembelajaran ini konsep dapat ditemukan
oleh peserta didik itu sendiri dengan
prinsip keilmuan yang holistik, bermakna,
dan autentik (Rusman, 2016: 139).
Pembelajaran  tematik  mengharuskan
peserta didik berperan aktif dalam setiap
kegiatannya dengan bimbingan dari

pendidik sebagai fasilitator. Dalam

pembelajaran tematik beberapa mata
pelajaran menjadi satu topik pembahasan
atau satu tema yang diintegrasikan antara
materi satu dengan materi yang lain.
Pembelajaran ini diprogramkan
berdasarkan tema-tema tertentu yang
telah dibuat. Sehingga tidak adanya
pemisahan antara mata pelajaran yang
satu dengan mata pelajaran yang lainnya.

Konsep yang dipelajari akan
dipahami anak secara mudah dan jelas
karena tema tersebut disatukan dengan isi
kurikulum serta kaya akan
perbendaharaan bahasa peserta didik
sehingga  lebih  bermakna  dalam
pembelajarannya. Keterpaduan
pembelajaran ini dapat dilihat dari
beberapa aspek misalnya aspek proses
atau waktu, aspek kurikulum dan aspek
belajar-mengajar. Terkait pelaksanaan
pendidikan pada jenjang pendidikan dasar
(Suharjo  dalam  Putri, 2016: 5)
mengungkapkan bahwa pada pendidikan
Sekolah Dasar di maksudkan sebagai
upaya pembekalan kemampuan dasar
siswa berupa pengetahuan, keterampilan

dan sikap yang bermanfaat bagi dirinya
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sesuai tingkat perkembangannya, serta
mempersiapkan siswa untuk melanjutkan
kejenjang yang lebih tinggi.

Berdasarkan pengalaman peneliti
selama PPL kurang lebih hampir dua
bulan di Sekolah Dasar Negeri 01 Pinoh
Utara yang dipercaya mengajar pada mata
pelajaran IPS di kelas V adapun
permasalahan yang ditemukan
diantaranya penggunaan metode
pembelajaran kurang bervariasi hanya
menggunakan metode ceramah serta
materi yang disampaikan terlalu banyak
sehingga membuat siswa menjadi bosan
dan jenuh pada saat mengikuti
pembelajaran di kelas. Kelas masih
terlihat sunyi dikarenakan siswa tidak
banyak menanggapi penjelasan yang
disampaikan. Pada saat diberikan tugas
harian, hasil belajar siswa kelas V masih
di bawah kriteria ketuntasan dikarenakan
keterampilan berpikir kritis siswa masih
rendah. Pada saat diberikan pertanyaan
dan diberi kesempatan kepada siswa
untuk bertanya hanya ada beberapa siswa
saja yang memberi  respon ini
menunjukkan bahwa kurangnya antusias
terhadap pembelajaran IPS. Hal ini

sebabkan siswa belum memahami

mengenai materi yang disampaikan.
Karena penyampaian materi lebih terpaku
pada buku dan juga bahasa yang ada di
buku sangat sulit untuk dipahami oleh
anak-anak usia sekolah dasar.
Pemanfaatan media pembelajaran seperti
benda-benda yang ada di lingkungan
sekitar masih belum maksimal dilakukan.

Permasalahan yang terjadi di atas,
perlu dicari alternatif pembelajaran yang
relevan dengan kebutuhan belajar siswa.
Melihat
dipaparkan, diperlukannya suatu model

fakta-fakta  yang telah

pembelajaran yang dapat memfasilitasi
siswa dalam pembelajaran tematik.
Pemilihan model pembelajaran yang
relevan dapat membantu guru dalam
memperbaiki proses kegiatan
pembelajarannya. Model pembelajaran
group investigation dirasa dapat menjadi
solusi dalam meningkatkan hasil belajar
siswa. Menurut Kurniasih dan Sani
(2015: 71) model pembelajaran group
investigation adalah salah satu bentuk
model pembelajaran kooperatif yang
memiliki titik tekan pada partisispasi dari
aktivitas siswa untuk mencari sendiri
materi atau segala sesuatu mengenai

materi pelajaran yang akan dipelajari.
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Model pembelajaran group investigation
diharapkan mampu mempengaruhi cara
berpikir siswa untuk berpikir logis,
memotivasi siswa untuk lebih giat belajar
serta meningkatkan hasil belajar, serta
melatih kemampuan berkomunikasi yang
baik bagi siswa. Beberapa hal tersebut
karena model ini mengharuskan siswa
untuk bekerja sama dan berinteraksi
dengan teman sebayanya sehingga
suasana menjadi hangat.

Sehubungan permasalahan yang
telah  diungkapkan, maka peneliti
melakukan penelitian tindakan kelas
(PTK) dalam rangka meningkatkan hasil
belajar siswa dengan menggunakan
model pembelajaran group investigation,
dengan  judul  “Penerapan  Model
Pembelajaran Group Investigation Untuk
Meningkatkan  Keterampilan Berpikir
Kritis Siswa Pada Mata Pelajaran
Tematik Kelas V SDN 01 Pinoh Utara”.

METODE PENELITIAN

Metode penelitian digunakan dalam
penelitian adalah penelitian tindakan
kelas (PTK) atau Class Room Action
Research. Penelitian tindakan kelas

ditujukan untuk mencari solusi terhadap

masalah-masalah yang terjadi di dalam
kelas khususnya di dalam pembelajaran.
Menurut Kusumah dan Dwitagama
(2012: 9) mengungkapkan bahwa PTK
merupakan penelitian yang dilakukan
oleh guru di kelas dengan merencanakan,
melaksanakan, dan merefleksikan
tindakan dengan tujuan memperbaiki
kinerjanya sebagai guru, sehingga hasil
belajar siswa dapat meningkat.

Penelitian Tindakan Kelas (PTK)
adalah penelitian yang memaparkan
terjadinya sebab-akibat dari perlakuan,
sekaligus memaparkan apa saja ketika
diberikan,

seluruh proses sejak awal pemberian

perlakuan memaparakan
perlakuan sampai dengan dampak dari
perlakuan tersebut. Dengan demikian
dapat dikatakan bahwa penelitian
tindakan kelas atau PTK adalah jenis
penelitian yang memaparkan baik proses
maupun hasil, yang melakukan PTK di
kelasnya untuk meningkatkan kualitas
pembelajarannya.

Pada penelitian ini yang menjadi
subjek dalam penelitian ini adalah siswa
kelas V SDN 01 Pinoh Utara. Objek
dalam penelitian ini adalah penerapan
model pembelajaran Group Investigation
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untuk meningkatkan keterampilan
berpikir Kritis siswa pada mata pelajaran
tematik kelas V SDN 01 Pinoh Utara.
Penelitian tindakan kelas ini akan
dilaksanakan melalui 2 siklus masing
masing 1 siklus dua kali pertemuan,
berdasarkan gambar siklus di atas, setiap
siklus terdiri dari empat kegiatan yang
diawali dengan perencanaan,

pelaksanaan, observasi dan refleksi.

Gambar 1.
Siklus I Penelitian Tindakan Kelas
(Arikunto, dkk. 2015:42)

Perencana %
Refleks SIKLUS Pelaksa
@ Penaamat <:J
Sl KIII_US %
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E

Siklus |

1. Perencanaan
Pada perencanaan ini, peneliti
telah menyiapkan seperangkat

pembelajaran tematik dengan

menggunakan model group
investigation. Dilihat dari peneliti
sebagai pelaksanaan dan siswa sebagai
objek dari pelaksanaan penelitian
tindakan kelas. Perencanan yang
dibuat yaitu pembuatan  desain
pembelajaran, persiapan media dan
alat pembelajaran, membuat lembar
observasi, lembar tes, lembar APKG

pelaksanaan tindakan.

. Pelaksanaan

Kegiatan yang akan
dilaksanakan pada penelitian ini

meliputi tiga kegiatan pokok yaitu:

a. Kegiatan awal diantaranya:
1) Mengucap salam
2) Mengucapkan salam
3) Mengajak siswa berdo’a
4) Mengabsen siswa
5) Menginformasikan materi yang
akan dibahas
6) Apersepsi adalah Guru
menyampaikan  tujuan  dari
pembelajaran hari ini
b. Kegiatan inti pembelajaran:
1) Eksplorasi
a) Guru membuka pelajaran judul
tema “Keseimbangan

Ekosistem”
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b) Guru memberikan penjelasan
bahwa dalam tema ini, siswa
akan  konsep-konsep  yang
saling berkaitan pada teks
nonfiksi, manfaat persatuan dan
kesatuan untuk membangun
kerukunan hidup dan
karakteristik geografis
Indonesia  sebagai  negara
kepulauan/maritim dan agraris
serta pengaruhnya terhadap
kehidupan ekonomi, sosial,
budaya, komunikasi  serta
transportasi.

c) Guru memberikan beberapa
pertanyaan pancingan kepada
siswa tentang materi yang
dibahas.

d) Guru membagi siswa menjadi 3
kelompok.

e) Siswa membaca teks bacaan
tentang pengaruh letak
geografis Indonesia terhadap
kehidupan  sosial  budaya
masyarakat

f) Setiap kelompok mengamati
gambar

g) Siswa menganalisis informasi

yang diperoleh dan
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merencanakan bagaimana
informasi  tersebut diringkas
dan disajikan dengan cara yang
menarik sebagai bahan untuk
dipresentasikan kepada seluruh
kelas.

h) Siswa dibimbing oleh guru
dalam proses pembelajaran
kelompok

i) Guru  membagikan  siswa
Lembar Kerja Siswa (LKS)
pada setiap kelompok.

j) Siswa diminta untuk

menyebutkan  hal-hal  yang

mereka ketahui tentang
“Karakteristik Geografis
Indonesia”.

2) Elaborasi

a) Siswa diminta berdiskusi untuk
memperoleh jawaban.

b) Setiap kelompok mempresentasikan
hasil diskusinya di depan kelas.

c) Siswa dari kelompok lain diberi
kesempatan untuk memberikan
tanggapan dari jawaban kelompok
yang maju.

d) Bersama dengan siswa, guru

menanggapi, memperjelas, dan
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meluruskan jawaban dari tiap
kelompok
3) Konfirmasi

a) Bersama dengan siswa, guru
melakukan tanya jawab tentang
materi yang sudah disampaikan dan
meluruskan kesalahan pahaman
tentang jawaban dalam kegiatan
diskusi.

b) Siswa di berikan guru kesempatan
untuk bertanya hal-hal yang belum
diketahui oleh siswa.

c. Kegiatan Penutup

1) Guru bersama siswa menyimpulkan
materi yang telah dipelajari

2) Mengakhiri pelajaran

3) Mengajak siswa berdo’a

4) Mengucapkan salam.

2. Observasi/Pengamatan

Kegiatan observasi akan
dilakukan oleh peneliti pada saat
proses  pelaksanaan  pembelajaran
berlangsung. Observasi akan dilakukan
terhadap aktivitas siswa dan Kkinerja
guru saat pembelajaran menggunakan
lembar observasi yang telah disediakan
dengan memberi tanda check list (V).

3. Refleksi

Pada kegiatan refleksi peneliti
menganalisis seluruh data yang telah
dikumpulkan melalui kegiatan
observasi. Peneliti juga menganalisis
keberhasilan dan kekurangan selama
proses pembelajaran  berlangsung.
Analisis dilakukan dengan
membandingkan hasil yang didapat
dengan indikator keberhasilan. Hasil
analisis digunakan sebagai bahan
kajian untuk tindakan pada siklus
berikutnya.

Siklus 11

Di siklus Il dilakukan setelah
melihat hasil belajar dari siklus 1. Jika
di siklus I berhasil maka tidak akan
dilanjutkan ke siklus ke-11. Adapun
langkah-langkah siklus | yaitu dimulai
dari perencanaan, pelaksanaan,

observasi, dan refleksi.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil Penelitian ini dilaksanakan
di TK Kristen Imanuel Nanga Pinoh
Kabupaten Meelawi, penelitian ini
dilaksanakan  melalui  dua  siklus,
Pelaksanaan tindakan pada siklus |
dilaksanakan pada Hari Senin Tanggal 04
sampai dengan Hari Selasa Tanggal 05
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Desember 2022. Pelaksanaan pertemuan
menggunakan alokasi waktu 2x35 menit,
yang digunakan untuk kegiatan awal,
kegiatan inti, dan kegiatan akhir.
Pelaksanaan tindakan pada siklus
Il dilaksanakan pada Hari Rabu Tanggal
7 sampai dengan Hari Kamis Tanggal 08
Desember 2022. Pelaksanaan pertemuan
menggunakan alokasi waktu 2x70 menit,
yang digunakan untuk kegiatan awal,
kegiatan inti, dan kegiatan akhir.
Penilaian lembar observasi/unjuk Kkerja
dilakukan untuk mendapatkan data
mengenai  peningkatan  keterampilan
berpikir kritis siswa yang lebih valid.
Pelaksanaan  proses  kegiatan
pembelajaran diawali perencanaan
pembelajaran sebelumnya, yaitu membuat
perencanaan kegiatan pembelajaran yang
akan dilakukan saat kegiatan
pembelajaran berlangsung di kelas. Tahap
perencanaan ini  meliputi  Kkegiatan
menyusun desain pembelajaran, persiapan
media dan alat pembelajaran, perangkat
pembelajaran serta instrumen penelitian
yang digunakan. Instrumen penelitian
yang digunakan peneliti  meliputi
membuat lembar observasi, lembar kerja

siswa (LKS), lembar APKG pelaksanaan

tindakan yang digunakan saat peneliti
menjadi observator pada saat proses
pembelajaran berlangsung.

Pada siklus | dan Il tema yang
digunakan yaitu “Keseimbangan
Ekosistem” dengan subtema yang
digunakan dengan model pembelajaran
group investigation yaitu “Karakterisik
Geografis  Indonesia” Perangkat
pembelajaran yang digunakan dalam
penelitian ini yaitu RPP yang dirancang
menggunakan model pembelajaran group
investigation, lembar observasi afektif
siswa, dan lembar observasi psikomotorik
siswa, lembar observasi APKG. Pada
penelitian ini lebih menekankan kepada
kegiatan inti pembelajaran dalam rangka
meningkatkan keterampilan berpikir kritis
siwa dalam mata pelajaran tematik kelas
V, dengan durasi yang dirasa cukup
diharapkan mampu meningkatkan
keterampilan berpikir Kkritis siwa secara
optimal dengan menggunakan model
pembelajaran group investigation. Guru
terlebih  dahulu mencontohkan serta
memberi arahan tentang tugas-tugas yang
harus di selesaikan anak, namun
menggunakan tahap-tahapan mengajar

yang telah ditentukan. Proses guru saat
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mengajar harus sesuai dengan langkah-
langkah model pembelajaran group
investigation yang sebelumnya telah
dipaparkan oleh peneliti kepada guru.

Pada  penelitian ini  lebih
menekankan kepada kegiatan inti yaitu
guru mulai menyajikan masalah dengan
bantuan media pembelajaran pada hari
itu, media yang digunakan yaitu gambar
peta Indonesia. Media yang akan
digunakan tersebut disajikan sebagai
masalah yang harus dipecahkan oleh
siswa, siswa harus mampu menyebutkan
pengaruh letak geografis Indonesia
terhadap kehidupan sosial budaya. Guru
memberikan kesempatan kepada anak
untuk  memberikan respon terhadap
masalah yang disajikan oleh guru.
Langkah  selanjutnya  yaitu  guru
memberikan penjelasan terkait letak
geografis Indonesia, kemudian siswa
mulai memecahkan masalah dengan
menjawab soal pada Lembar Kerja Siswa
yang telah dibagikan tiap kelompok.

Hasil pelaksanaan kelas tersebut,
dapat dipaparkan verifikasi hasil tindakan
yang diambil dari proses pembelajaran
menggunakan penerapan model
pembelajaran Group Investigation untuk

meningkatkan keterampilan berpikir Kritis
siswa dari siklus I dan siklus Il yaitu

sebagai berikut:

Tabel 1. Perbandingan Hasil
APKG Il Pada Pertemuan Siklus I dan
Siklus 11

Nilai Rata —Rata

Siklus I Siklus Il
Kegiatan Awal 75,% 92,5%

Kegiatan

Kegiatan Inti 72,20%  96,03%
Kegiatan 70,83%  91,66%
Penutup

Rata —Rata 72,84%  93,66%
Persentase

yang

diperoleh

Persentase 20,55%

Peningkatan

Dijelaskan bahwa pada tabel di
atas menyatakan bahwa perolehan APKG
Il dari Siklus | pada kegiatan awal yaitu
sebesar  75,5%  dengan  kategori
berkembnag sesuai harapan, kegiatan Inti
memperoleh nilai sebesar 70,20% dengan
katagori berkembang sesuai harapan, dan
pada kegiaan penutup mendacai nilai
sebesar  70,83%  dengan  katagori
berkembang sesuai harapan. Sedangkan
pada Siklus Il di kegiatan Awam
mendapatkan nilai sebesar 92,5%, pada
kegiatan Inti mendapatkan nilai sebesar

96,03% dan pada kegiatan penutup
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mendapatkan nilai sebesar 91,66%. Dari
hasil tersebut maka dapat dikatakan
bahwa keterlaksanaan aktivitas mengajar
guru atau APKG 1l

peningkatan dari siklus I dan siklus Il hal

mengalami

ini dapat terlihat dari hasil rekapitulasi
APKG Il pada Siklus I mendapakan nilai
rata —rata sebesar 72,84% dengan
katagori berkembang sesuai harapan dan
pada siklus Il mendapatkan nilai rata —
rata sebesar 93,66% dengan katagori
berkembnag sangat baik, peningkatan
yang diperoleh pada siklus I dan Il yaitu
sebesar 20,55%.

Tabel 2. Perbandingan Persentase
Kemampuan brpikir Kkritis siswa
dengan  menggunakan  model
pembelajaran group investigation
Pada Siklus I dan Siklus 11

Nilai Rata -
Rata 54,58 69,37 14,79
Keberhasilan

Keberhasilan
Yang 80%
Diharapkan

Meningkat

Nilai Rata -

No Nama Rata/ Siklus  Peningkatan
| I

1 FJ 525 72,5 20
2 FS 625 725 10
3 RAP 675 /15 10
4 AP 40 82,5 42,5
5 ANJ 625 675 5
6 AH 65 75 10
7 AZ 45 60 15
8 CPL 55 65 10
9 D 67,5 75 75
10 GAP 40 60 20
11 HA 40 52,5 12,5
12 IFS 575 125 15
Jumlah 655 8325 177,7

Jika dilihat dari hasil persentase
tabel di atas peneliti mengetahui bahwa
nilai rata-rata keterampilan berpikir
kristis siswa dari siklus | ke siklus 11
semakin meningkat hal ini terlihat pada
jumlah yang di peroleh pada tiap siklus
dimana pada siklus 1 nilai rata-rata
keberhasilan siswa yaitu 54,58 dimana
masih dalam kriteria kurang baik,
sedangkan pada siklus | siswa masih
kesulitan memahami dalam mengerjakan
lembar kerja siswa yang diberikan.
Sedangkan pada siklus Il nilai rata-rata
keberhasilan siswa yaitu 69,37, dengan
nilai rata-rata ini dapat dikatakan bahwa
siswa mengalami peningkatan dalam
keterampilan berpikir kritis dari siklus 1.
Pada siklus Il keterampilan berpikir kritis
siswa meningkat, hal ini terlihat tidak ada
siswa yang mendapatkan kriteria Kurang
Baik pada siklus Il dimana sebelumnya
pada siklus 1 masih ada beberapa siswa
yang mendapatkan kriteria Kurang Baik
pada pertemuan pertama dan kedua.

Meningkatnya  keterampilan  berpikir
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siswa pada siklus Il juga terlihat dari
sebanyak 83,33% siswa telah mencapai
nilai KKM yang telah ditentukan. Model
pembelajaran group investigation ini
merupakan sarana pembelajaran yang
tepat diterapkan pada siswa SD
khususnya di SDN 01 Pinoh Utara untuk
meningkatkan  keterampilan  berpikir
kristis siswa.

Penerapan model pembelajaran
group investigation untuk meningkatkan
keterampilan berpikir kritis siswa kelas V
di SDN 01 Pinoh Utara dalam mata
pelajaran  tematik Tahun Pelajaran
2022/2023 dilaksanakan sebanyak 2
siklus. Dimana pada hasil APKG I siklus
| dan 1l mendapatkan nilai sebesar
69,63%, pada Siklus Il mendapatkan nilai
sebesar 89,28%, dari penjelasan tersebut
dinyatakan bahwa pada APKG | ini
terdapat peningkatan dari Siklus | dan
Siklus Kedua hal ini bisa terlihat dari
peningkatan persentase yang di peroleh
yaitu 19,65%.
APKG Il Siklus | kegiatan awal yaitu

Sedangkan pada hasil
sebesar  75,5%  dengan kategori
berkembnag sesuai harapan, kegiatan Inti
memperoleh nilai sebesar 70,20% dengan
katagori berkembang sesuai harapan, dan

pada kegiaan penutup mendacai nilai
sebesar  70,83%  dengan  katagori
berkembang sesuai harapan. Seangkan
pada Siklus Il di kegiatan Awal
mendapatkan nilai sebesar 92,5%, pada
kegiatan Inti mendapatkan nilai sebesar
96,03% dan pada kegiatan penutup
mendapatkan nilai sebesar 91,66%. Dari
hasil tersebut maka dapat dikatakan
bahwa keterlaksanaan aktivitas mengajar
guru atau APKG I

peningkatan dari siklus I dan siklus Il hal

mengalami

ini dapat terlihat dari hasil rekapitulasi
APKG Il Siklus I mendapakan nilai rata
—rata sebesar 72,84% dengan katagori
berkembang sesuai harapan dan siklus 11
mendapatkan nilai rata -rata sebesar
93,66% dengan katagori berkembang
sangat baik, peningkatan yang diperoleh
pada siklus I dan Il yaitu sebesar 20,55%.

Hasil penelitian  menunjukkan
bahwa penerapan model pembelajaran
group investigation ini mampu
meningkatkan keterampilan berpikir kritis
siswa yang dapat dilihat pada perolehan
yang berhasil dicapai. Pada siklus |
pertemuan pertama dari 12 anak
dinyatakan bahwa ada 4 siswa yang
mendapatan kriteria Cukup Baik dengan
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persentase  33,34% dan 8 siswa
mendapatkan nilai dengan kriteria Kurang
Baik dengan persentase sebesar 66,66%.
Sedangkan pada pertemuan kedua 6 siswa
mendapatkan nilai kriteria Baik dengan
jumlah persentase 50% dan 3 siswa
mendapatkan nilai kriteria Cukup Baik
dengan jumlah persentase sebesar 25%,
dan 3 siswa mendapatkan nilai dengan
kriteria Kurang Baik dengan jumlah
persentase 25%. Dengan demikian pada
siklus |  kemampuan memecahkan
masalah pada anak belum meningkat hal
ini dapat dilihat pada kriteria keberhasilan
yaitu 66,6% dengan kategori Kurang
Baik. Pada siklus | ini belum mencapai
nilai  kriteria keberhasilan yang di
harapkan vyaitu 80%. Pada siklus I
pertemuan pertama dari 12 anak
dinyatakan bahwa ada 2 orang anak yang
mendapatan kriteria Kurang Baik dengan
persentase sebesar 16,67%, dan 3 siswa
mendapatkan kriteria Cukup Baik dengan
jumlah persentase 25% dan 7 siswa
mendapatkan nilai kriteria Baik jumlah
persentase 58,33%. Sedangkan pada
pertemuan kedua 2 siswa mendapatkan
nilai Cukup Baik jumlah persentase
16,67%, 9 siswa mendapatkan Kriteria

Baik dengan jumlah persentase 75% dan
1 siswa mendapatkan kriteria Sangat Baik
dengan persentase 8,33%. Pada siklus Il
keterampilan  berpikir  kritis  siswa
dikatakan sudah meningkat, hal ini dipat
dilihat pada kriteria keberhasilan yaitu
83,33% siswa telah mencapai KKM yang
telah ditentukan. Hal tersebut telah
melebihi pencapaian kriteria keberhasilan
yang di  harapkan yaitu  80%.
Meningkatnya  keterampilan  berpikir
kritis siswa pada penerapan model
pembelajaran group investigation juga
terlihat dari nilai rata-rata siswa pada
siklus I dan Il dimana pada siklus Il nilai
siswa rata-rata meningkat dengan rata-
rata peningkatan yaitu 14,72. Hal ini
menunjukan  dengan  menggunakan
penerapan model pembelajaran group
investigation membuat siswa menjadi
lebih aktif mengikuti pembelajaran.
Penelitian ~ ini  menemukan  bahwa
penerapan model pembelajaran group
investigation mampu memberikan
manfaat bagi siswa terutama siswa
menjadi kreatif dalam menyelesaikan
permasalahan yang diberikan baik itu
melalui lembar kerja siswa maupun

melalu pertanyaan langsung dari guru.
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Dengan melihat dari kondisi tiap siklus
yaitu, siklus 1, siklus 1, maka dapat
diambil kesimpulan bahwa pembelajaran
dengan model group investigation dapat
meningkatkan keterampilan berpikir kritis
siswa kelas V SDN 01 Pinoh Utara dalam

mata pelajaran tematik.

SIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian dapat
disimpulkan bahwa dengan Penerapan
Model Pembelajaran Group Investigation
Untuk  Meningkatkan
Berpikir Kritis Siswa kelas V Sekolah

Keterampilan

Dasar Negeri 01 Pinoh Utara. Hasil
penelitian menunjukkan bahwa Hasil
dalam penelitian ini adalah keterampilan
berpikir kritis siswa meningkat dengan
persentase siswa yang tuntas KKM vyaitu
sebesar 83,33%. Hal tersebut telah
melebihi pencapaian kriteria keberhasilan
yang di harapkan yaitu 80%. Sedangkan
pada hasil APKG Il Siklus I mendapakan
nilai rata — rata sebesar 72,84% dengan
katagori berkembang sesuai harapan dan
siklus Il mendapatkan nilai rata — rata
sebesar  93,66%  dengan  katagori
berkembnag sangat baik. Dengan melihat

dari kondisi tiap siklus yaitu, siklus I,

siklus Il, maka dapat diambil kesimpulan
bahwa pembelajaran dengan model group

investigation dapat meningkatkan

keterampilan berpikir kritis siswa kelas V
SDN 01 Pinoh Utara dalam mata

pelajaran tematik.
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